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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Tentang Pembetukan Moral 
1. Pengertian Pembentukan Moral 
Istilah pembentukan adalah proses atau usaha dan kegiatan yang 
dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh yang lebih baik, 
lebih maju dan lebih sempurna.
1
 Suatu proses ini dilakukan dengan 
konsisten guna membentuk kepribadian peserta didik yang baik, 
sehingga menghasilkan karakter yang sesuai dengan tujuan 
Pendidikan.  
Moral dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) 
didefinisikan sebagai : (1) ajaran tentang baik buruk yang diterima 
umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban dan sebagainya; (2) 
kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, 
bergairah, berdisiplin, dan sebagainya; (3) ajaran kesusilaan yang 
dapat ditarik dari suatu cerita. Sedangkan karakter merupakan nilai-
nilai yang melandasi perilaku manusia berdasarkan norma agama, 
kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat dan estetika.
2
 
Dapat disimpulkan bahwa pembentukan moral adalah proses 
atau usaha dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk 
memperoleh tindakan manusia yang memiliki nilai-nilai baik. 
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Lawrence Kohlberg, seorang pakar pendidikan moral pernah 
mengatakan bahwa perkembangan moral seorang anak erat 
hubungannya dengan cara berfikir seseorang anak. Artinya 
bagaimana seorang anak memiliki kemampuan untuk melihat, 
mengamati, memperkirakan, berpikir, menduga, 
mempertimbangkan dan menilai akan mempengaruhi perkembangan 
moral alam diri anak. Semakin baik kemampuan berpikir seorang 
anak, maka semakin besar kemungkinan anak memiliki 
perkembangan moral yang baik. Anak yang memiliki 
perkembangan moral yang baik diharapkan mampu memahami 
konsep yang baik dan kemudian berperilaku sesuai standar tersebut 
dengan konsisten. 
 Namun demikian, Kohberg menambahkan bahwa 
pengertian hubungan yang erat antara kemampuan berfikir dan 
perkembangan moral seorang anak tidak menjamin bahwa anak 
yang cerdas akan memiliki perkembangan moral yang baik. Lebih 
jauh dikatakan oleh Kohberg, bahwa belum tentu anak atau 
seseorang yang cerdas akan menunjukan perilaku moral yang baik 
walau ia akan mengerti konsep moral yang seharusnya.
3
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2. Teori Pembentukan Moral 
Pengertian moral, menurut Suseno dalam (Kurnia, 2015) adalah 
ukuran baik-buruknya seseorang , baik sebagai pribadi maupun 
sebagai warga masyarakat dan warga Negara. Sedangkan 
pendidikan moral adalah pendidikan untuk menjadikan anak 
manusia bermoral dan manusiawi. Sedangkan menurut Ouska dan 
Whellan (Kurnia, 2015), moral adalah prinsip baik, buruk yang 
melekat dalam diri individu/seseorang. Walaupun moral itu berada 
dalam diri individu, tetapi moral berada dalam suatu system yang 
berwujud aturan. Moral dan moralitas memiliki sedikit perbedaan, 
karena moral adalah prinsip baik-buruk sedangkan moralitas 
merupakan kualitas pertimbangan baik buruk. Dengan demikian, 
hakekat dan makna moralitas bisa dilihat dari cara individu yang 
memiliki moral dalam mematuhi maupun menjalankan aturan.
4
 
Terdapat tiga teori-teori dasar dalam memahami masalah 
perkembangan moral sebagaimana dinyatakan Aronfreed dan 
Kohelberg seperti yang dikutip Asih Menanti, yakni : 
a. Teori Psikoanalisa  
Menurut teori ini seorang dikatakan bermoral apabila 
tindakan –tindakannya sesuai dengan nilai-nilai, aturan-
aturan yang berlaku di masyarakat saat itu, dan sebaliknya 
seorang dikatakan tidak bermoral apabila tindakanya 
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menyimpang dari nilai-nilai, aturan-aturan masyarakat. 
Perkembangan moral individu berarti individu makin 
mampu mengintregasikan nilai-nilai dan peraturan-peraturan 
ke dalam dirinya. 
b. Teori behavioristik  
Teori ini hampir sama dengan teori psikonalisa bahwa 
perkembangan moral diperoleh melalui internalisasi nilai-
nilai moral. Perbedaannya adalah didalam cara pembentukan 
Moral, yaitu teori psikoanalisa menitik beratkan kepada 
penanaman nilai-nilai melalui ajaran langsung tingkah laku 
bermoral, sedangkan Teori behavioristik menekankan proses 
belajar moral  melalui hubungan stimulus-respon, yakni 
dengan memberikn ganjaran-ganjaran bagi pembentukan 
tingkah laku dan memberikan hukuman untuk yang 
menghilangkannya. 
c. Teori Kognitif 
Teori ini mengasumsikan adanya tahap-tahap yang 
berurutan (sequence) dalam perkembangan Moral. Konsep 
tahap berarti adanya struktur-struktur yang secara terus-
menerus mengadakan reorganisasi-reorganisasi dalam proses 
individu mencapai tahap penalaran moral yang lebih tinggi. 
Teori ini mengajukan tesis tentang adanya struktur kognitif 
berpikir yang mendasari suatu keputusan atau tindakan 
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moral. Teori ini tidak mempertanyakan tindakan apa yang 
bermoral tetapi mempertanyakan pertimbangan apa yang 
digunakan dalam suatu keputusan atau tindakan. Diperlukan 
adanya kondisi-kondisi tertentu agar dalam diri individu 
penalaran moral dapat meningkat, yaitu : pertama, terjadi 
pengalaman alih peran; kedua, terjadi sosio-kognitif; dan 
ketiga, konflik sosio-kognitif tersebut mampu diselesaikan 
oleh individu ke tahap penalaran yang lebih tinggi. Alih 
peran tidak hanya berarti hanya empati atau mengetahui 
perasaan-perasaan orang lain, tetapi lebih dari itu menyadari 
bahwa ada pandangan lain yang berbeda dari pandangannya. 
Alih peran selanjutnya meliputi penerimaan bahwa orang 
lain mempunyai pandangan mereka sendiri dan 
kemudianadanya pemahaman hubungan-hubungan yang 
kompleks yang dapat memperkembangkanpemahaman 
tentang pandangan ini. Konflik sosio-kognitif disebut juga 
keadaan tidak seimbang (disekuilibrium) yang selalu diiringi 
dengan keinginan untuk menjadi seimbang ini akan tercapai 
apabila individu dapat menyelesaikan masalah 
ketidakseimbangan tersebut, yaitu dapat memahami suatu 
masalah dengan suatu pemikiran yang menggunakan 
struktur berfikir yang lebih tinggi dri truktur berpikir yang 
dimilikinya saat itu.Disinilah terjadi proses reorganisasi 
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structural, yakni struktur transformasi kedalam suatu tahap 
baru, sehingga terjadi keseimbangan struktur di dalam diri 
individu sendiri atau didalam interaksinya dengan 
lingkungan.
5
 
Berikut ini adalah tahapan pertimbangan moral :
6
 
1.) Tahap Pra Konvensional 
Pada tahapan ini, anak menyadari atauran-aturan 
budaya atau social mengenai baik, buruk, benar dan 
salah. Namun, kesadaran ini bukan didasari pemahaman, 
tapi didasari oleh akibat fisik yang dialami anak akan 
tingkah laku yang ia lakukan. Misalnya hukuman atau 
hadiah. 
Tahapan ini terbagi lagi dalam 2 tahap : 
a. Tahap Satu (Orientasi Hukuman dan Kepatuhan) 
Suatu perbuatan dinilai dari akibat fisik yang 
diperoleh. Jadi, anak hanya berbuat patuh dan tidak 
mau dihukum. Tapi ia tidak paham mengapa jika ia 
tidak patuh ia harus dihukum. Ini juga berarti anak 
tidak mengerti manfaat melakukan perbuatan 
tersebut. 
b. Tahap Dua (Orientasi Relativi-Instrumental) 
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Suatu perbuatan dinilai baik dan atau benar karena 
sesuai dengan kebutuhannya sendiri, dan mungkin 
juga memenuhi kebutuhannya sendiri dan mungkin 
juga memenuhi kebutuhan orang lain, ada unsure 
timbal balik atau jual-beli. 
2.) Tahap Konvensional 
Pada tahap ini, anak mengidentifikasikan diri dengan 
orangtua, keluarga dan lingkungan sosialnya. Anak 
“menyesuaikan” diri, menerima, “meyakini”, 
mendukung, dan nilai-nilai keluarga dan nilai sosialnya, 
baik tata tertib atau norma lainya, karena ingin diterima 
lingkungannya (keluarga atau lingkunga social). 
3. Lingkungan Pembentuk Karakter anak 
Menurut Karman, ada tiga lingkungan yang dapat membentuk 
karakter anak, yaitu : 
a. Lingkungan Keluarga, Keluarga berperan penting dalam 
preoses pembentukan karakter anak. Keluarga yang 
beragama islam misalnya akan mendidik anak secara islami  
(menanamkan ketaatan shalat), banyak beramal, adil, jujur 
dan sabar. 
b. Lingkungan sekolah juga berperan dalam pembentukan 
karakter anak. Sebagai lembaga pendidikan sekolah 
menanamkan karakter kepada peserta didik. Sekolah 
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memiliki misi tertentu dalam membentuk manusia yang 
cerdas, terampil, dan berakhlak mulia sesuai dengan aturan 
yang berlaku. 
c. Lingkungan Masyarakat, masyarakat berperan besar dalam 
membentuk karakter karena sebagian waktu bermain, 
bergaul dan berinteraksi anak berada di masyarakat. Sifat-
sifat lingkungan masyarakat setempat pola hidup, norma-
norma adat-istiadat dan aturan-aturan lain yang 
mempengaruhi karakter anak.
7
 
Dapat disimpulkan bahwa dalam pembentukan karakter 
tidak terlepas dari peran keluarga, guru, masyarakat karena 
di salah satu sisi lingkungan yang pertama kali adalah orang 
tua. Dalam hal ini orang tua mengajarkan perilaku baik 
kepada anak seperti halnya mengajarkan kepada anak 
pengetahuan akan Allah dan pengalaman tentang pergaulan 
manusia dan kewajiban memperkembangkan tanggung 
jawab diri sendiri dan terhadap orang lain adalah orang tua.
8
 
Maka dari itu pembentukan moral erat kaitannya dengan 
orang-orang yang dekat dengan peserta didik. Dalam usia 
tingkat dasar peserta didik sangat membutuhkan dorongan 
yang membawa kearah positive salah satunya kegiaan-
kegiatan keagamaan. 
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4. Tujuan mengembangkan potensi nilai moral peserta didik 
Tujuan mengembangkan potensi nilai moral peserta didik adalah 
sebagai berikut:
9
 
a. Menciptakan iklim religius yang kondusif. Pengamalan 
nilai-nilai agama itu terutama menyangkut akhlak mulia, 
seperti keteladanan beribadah mahdzah (seperti shalat), 
kedisiplinan dalam bekerja, menegakkan amanah, tanggung 
jawab dan sikap jujur, memelihara kebersihan dan keasrian 
lingkungan dan menjalin silaturahim (persaudaraan). 
b. Menata iklim sosio-emosional anak. Sekolah merupakan 
lingkungan yang diharapkan dapat mengembangkan 
kompetensi social dan emosional siswa. Untuk itu sekolah 
perlu mengfungsikan dirinya sebagi lingkungan yang 
mendukung perkembangan nilai moral peserta didik. 
c. Membangun budaya akademik. Yang dimaksud budaya 
akademik disini adalah merujuk kepada sikap mental, 
kebiasaan dan perilaku yang terkait dengan proses 
pendidikan termasuk didalamnya aspek kejujuran, 
kedisiplinan dan lainnya. Oleh karena itu, guru perlu 
menampilkn dirinya sebagai figure atau panutan yang 
memberikan suri tauladan kepada para siswanya (Yusuf , 
2011). 
                                                          
9
 Khairul Azhar dan Izzah Sa‟idah, “ Studi analisis Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam 
Mengembangkan Potensi Nilai Moral Peserta Didik Di MI Kabupaten Demak”, Jurnal Al-Ta‟dib, 
Vol. 10 No.2 2017, Hal 79 
24 
 
 
 
5. Metode Pembinaan Moral 
a. Metode Keteladanan  
Pembinaan moral dengan cara keteladanan ini telah 
dilakukan oleh Rasulullah SAW, sebagai misi utamanya 
dalam menyempurnakan moral mulia, sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S :Al-Ahzab : 21 : 
                                                                                            يِف                   
Terjemahannya :  
“Sungguh pada diri Rasulullah itu terdapat contoh teladan 
yang baik bagi kami sekalian, yaitu bagi orang-orang yang 
mengharapkan (keridhaan) Allah dan (berjumpa dengan-
Nya) di hari kiamat dan selalu banyak menyebut nama 
Allah”. 
Ada dua factor utama yang menimbulkan gejala 
penyimpangan moral di kalangan remaja, yaitu keteladanan 
yang buruk dan pergaulan yang rusak . (Ulwan, 1981 : 186). 
b. Metode pembiasaan (Ta‟wid) 
Pendekatan pembiasaan adalah memberikan kesempatan 
pada remaja untuk senantiasa melakukan hal-hal yang baik 
dan menjauhi hal-hal yang kurang baik dalam rangka 
membentuk moralul karimah (Depag, 1996 : 3), apabila 
remaja dibiasakan dan diajarkan dengan kebaikan, maka ia 
akan tumbuh dalam kebaikan pula. Tapi jika dibiasakan 
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dengan kejelekan dan dibiarkan sebagaimana binatang 
ternak niscaya akan menjadi jahat dan binasa(Al-Hasan, 
1997 : 11) 
c. Metode Mu‟izah (Nasehat) 
Melalui metode nasihat, seorang guru dapat 
mengarahkan anak didiknya. Nasihat disini dapat berupa 
sebuah tausiyah atau dalam bentuk teguran. Aplikasi metode 
nasihat diantaranaya adalah nasehat dengan argument logika, 
nasihat tentang amal ma‟ruf nahi mungkar, amal ibadah, dan 
lain-lain. 
d. Metode Qishah (Cerita) 
Metode kisah mempunyai beberapa keistimewaan yang 
membuatnya mempunyai dampak psikologis dan edukatif 
yang sempurna. Selain itu metode ini dapat melahirkan 
kehangatan perasaan dan vitalitas serta aktivitas dalam jiwa, 
yang kemudian memotivasi manusia untuk mengubah 
perilakunya dan memperbarui tekadnya dengan mengambil 
pelajaran dari kisah tersebut. (Abdurrahman an-Nahlawi, 
1997 : 332).
10
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B. Kajian Teori Tentang Peserta Didik 
1. Pengertian Peserta Didik 
Bahasa Arab memiliki tiga istilah yang sering digunakan untuk 
menunjukan pada peserta didik . Tiga istilah tersebut adalah timidz, 
yang berarti murid atau siswa, murid yang berarti menginginkan atau 
membutuhkan, dan thulab „ilm yang berarti penuntut ilmu, pelajar atau 
mahasiswa. Ketiga istilah tersebut semuanya mengacu kepada 
seseorang yang tengah menempuh pendidikan, baik pendidikan formal, 
informal maupun non formal.
11
 
Apakah dasar-dasar hakikat dari peserta didik? Berkenaan 
dengan hal ini, Raka Joni menyatakan bahwa:  
Hakikat peserta didik didasarkan pada empat hal, yakni : 
a. Peserta didik bertanggung jawab atas pendidikannya sendiri 
sesuai dengan wawasan pendidikan seumur hidup. 
b. Peserta didik memiliki potensi, baik fisik maupun psikologis 
yang berbeda-beda, sehingga masing-masing peserta didik 
merupakan insan yang unik. 
c. Peserta didik memerlukan pembinaan individual serta 
perlakuan yang manusiawi, dan 
d. Peserta didik pada dasarnya merupakan insane yang aktif 
menghadapi lingkungan. 
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Asumsi diatas membawa implikasi terhadap tugas-tugas guru di 
sekolah. 
Peserta didik ialah manusia yang memiliki potensi yang selalu 
mengalami perkembangan sejak terciptanya sampai meninggal dunia 
dan perubahan-perubahn terjadi secara bertahap, tetapi secara wajar. 
Pendidik bertugas membimbing dan mengembangkan potensi-potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik itu pada tiap-tiap tahapannya. Seorang 
pendidik harus memahami tahap-tahap perkembangan dan potensi 
peserta didik tersebut. Kita menyadari tidak ada dua orang peserta didik 
yang sama, tetapi diakui bahwa ada sifat-sifat yang umum yang dapat 
dipedomani. Oleh sebab itu, pendidik harus dapat mengetahui 
perbedaan individual tersebut.
12
 
2. Kebutuhan dan Karakteristi Peserta Didik 
Menurut Danim (2010:6) Peserta didik merupakan insan yang 
memiliki aneka kebutuhan, kebutuhan ini selalu bertambah dan 
berkembang sesuai dengan sifat dan karakteristiknya sebagai 
manusia. Asosiasi nasional Sekolah Menengah (Nation of High 
School) Amerika Serikat (1995) mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan peserta didik dilihat dari pengembangannya yaitu sebagai 
berikut : 
a. Kebutuhan intelektual yaitu peserta didik memiliki rasa ingin 
tahu, termotivasi untuk mencapai prestasi saat ditantang dan 
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mampu berfikir untuk memecahkan masalah-masalah yang 
kompleks. 
b. Kebutuhan social yaitu peserta didik mempunyai harapan yang 
kuat untuk memiliki dab dapat diterima rekannya. 
c. Kebutuhan fisik yaitu peserta didik mengalami suatu 
perkembangan dan pertumbuhan pada tingkat yang berbeda. 
d. Kebutuhan emosional dan psikologis yaitu peserta didik sering 
mengalami sadar diri dan mood swings yang tidak terduga. 
e. Kebutuhan moral yaitu peserta didik ingin memiliki kemauan 
yang kuat untuk membuat dunia dirinya dan dunia diluar dirinya 
menjadi tempat yang lebih baik. 
f. Kebutuhan homodivinous yaitu peserta didik mengakui dirinya 
sebagai makhluk yang berkebutuhan atau makhluk homoriligius 
atau insane yang beragama.
13
 
C. Kajian Tentang Religius 
1. Pengertian Religius 
Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa 
asing religion sebagai kata bentuk dari kata benda yang berarti 
agama. Menurut Jalaluddin, Agama mempunyai arti : Percaya 
kepada Tuhan atau kekuatan super human atau kekuatan yang diatas 
dan disembah sebagai pencipta dan pemelihara alam semesta, 
ekspresi dari kepercayaan diatas berupa amal ibadah, dan suatu 
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keadaan jiwa atau cara hidup yang mencerminkan kecintaan atau 
kepercayaan terhadap Tuhan, kehendak, sikap dan perilakunya 
sesuai dengan aturan Tuhan seperti tampak dalam kehidupan 
kebiasaan.
14
 
Dalam pendidikan agama, sikap ketaatan kepada Allah sangat 
ditekankan. Pendidikan agama untuk membentuk pribadi muslim 
yang religious. Pribadi muslim merupakan sebuah proses 
ketundukan seseorang terhadap seluruh perintah Allah. Dalam Al-
Qur‟an, Allah memerintahkan kepada orang-orang beriman untuk 
memasuki Islam secara kaffah keseluruhan. Sebagaimana Firman 
Allah dalam Surah Al-Baqarah [2]: 208: “wahai orang-orang yang 
beriman! Masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan, dan 
janganlah kamu ikutilangkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh 
yang nyata bagimu.” 
Ayat ini menegaskan kepada umat Islam untuk beragama Islam 
secara keseluruhan (Islam Kaffah). Islam kaffah mengandung arti 
sebagai ketundukan total terhadap semua perintah Allah yang 
dirumuskan di dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadis. Al-Qur‟an dan Al-
Hadis sebagai sumber hukum utama islam yang mengatur segala 
urusan kehidupan manusia didalam dunia. Berdasarkan hal ini, 
                                                          
14
 Jalaluddin , “Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan dengan 
Mengaplikasikan Prinsip- Prinsip Psikologi”, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), 
hal. 25 
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maka pendidikan agama harus bisa mewujudkan peserta didik  
menjadi muslim sempurna (kaffah).
15
 
Pendidikan religious, merupakan pendidikan yang mengajarkan 
nilai-nilai agama secara umum, apapun agamanya. Pendidikan 
religius penuh dengan muatan nilai moral. Pendidikan religious 
diharapkan menjadi salah satu ruh pendidikan di Indonesia. Hal 
tersebut sejalan dengan falsafah pendirian Negara Republik 
Indonesia yang tertuang dalam dasar Negara yakni pancasila. Sil-
sila yang terkandung dalam Pancasila merupakan cerminan dari 
kepribadian bangsa Indonesia. Sila pertama, “Ketuhanan yang Maha 
Esa”, mencerminkan jiwa bangsa Indonesia yang religious. Jiwa 
religiusitas sebagai sila pertama dalam pancasila diharapkan dapat 
menjadi landasan bagi pelaksanaan sila-sila yang lain. Pendidikan 
yang dikembangkan di bumi Indonesia idealnya adalah pendidikan 
yang menghargai kemerdekaan anak, dan di sisi lain juga 
menghargai nilai-nilai moral, spiritual dan keagamaan siswa. 
Pendidikan semacam inilah yang sesuai dengan jiwa dan 
kepribadian bangsa Indonesia, yakni pendidikan yang humanis 
religious.
16
 
Religiusitas memiliki pengaruh baik pada sikap dan perilaku 
manusia serta religiusitas merupakan nilai penting dalam struktur 
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 Zainal Arifin, “Pendidikan Multikultural-Religius untuk Mewujudkan Karakter Peserta 
Didik yang Humanis-Religius” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No 1,2012, Hal 99 
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kognitif individu yang dapat mempengaruhi individu. Religius 
merupakan salah satu nilai dalam pendidikan berkarakter, biasanya 
didalam pendidikan budi pekerti dan agama lebih ditekankan 
mengenai sikap religious. Karena agama merupakan sumber nilai, 
kepercayaan dan pola-pola tingkah laku yang akan memberikan 
tuntunan terhadap tujuan, maupun cita-cita seseorang serta 
memegang peranan penting sebagai penentu dalam proses 
penyesuaian diri agar tidak berperilaku menyimpang. Sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan, potensi untuk bersikap religious sudah ada 
pada setiap manusia sejak ia dilahirkan. Potensi yang dimaksud 
berupa dorongan untuk mengabdi kepada sang Pencipta. Semakin 
tinggi sikap religiusitas seseorang, maka akan meminimalisir tingkat 
kecenderunngan untuk berperilaku menyimpang atau perilaku yang 
ditentang oleh norma agama. Dengan keimanan yang begitu 
komplek yang berkaitan dengan karakteristik fisik, social dan 
emosional, nilai dan prinsip dalam hidup dan bersikap psikologis, 
social maupun fisik yang berpengaruh pada tingkah laku dan sulit 
untuk dibelokan oleh orang lain. Suwarno (2012) menyebutkan 
religi adalah kepercayaan terhadap kekuasaan suatu zat yang 
mengatur alam semesta ini adalah sebagian dari moral, sebab dalam 
moral sebenarnya diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan 
32 
 
 
 
perlu dilakukan, serta perbuatan yang dinilai tidak baik sehingga 
perlu dihindari.
17
 
2. Urgensi Penciptaan Suasana Religius di Sekolah  
Berbicara tentang suasana religious merupakan bagian dari 
kehidupan religious merupakan bagian dari kehidupan religious 
yang tampak dan untuk mendekati pemahaman kita tentang hal 
tersebut, terlebih dahulu perlu dijelaskan tentang konsep religiusitas. 
Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam 
berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya 
terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), 
tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 
kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan 
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tetapi juga aktivitas 
yang tidak tampak dan terjadi di dalam hati seseorang. Karena itu 
keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau 
dimensi. 
 Glock & Stark (1966) dalam ancok (1995:76) menjelaskan 
bahwa agama adalah system symbol, system keyakinan, system 
nilai, dan system perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu 
berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang 
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paling maknawi (ultimate meaning). Menurut Clock & Stark dalam 
Rertson (1988), ada lima macam dimensi keberagamaan, yaitu : 
a. Dimensi keyakinan, 
b. Dimensi praktik agama, 
c. Dimensi pengalaman, 
d. Dimensi pengetahuan agama, dan  
e. Dimensi pengamalan.  
Pertama, dimensi keyakinan yang berisi pengharapan-
pengharapan dimana orang religious berpegang teguh pada 
pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin 
tersebut. Kedua, Dimensi praktik agama yang mencangkup 
perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan 
untuk menunjukan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya. Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua 
kelas penting, yaitu ritual dan ketaatan. Ketiga dimensi 
pengalaman. Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta 
bahwa semua agama mengandung pengharapan-
pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan 
bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu 
waktu akan mencapai subjektif dan langsung mengenai 
kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak 
dengan kekuatan supranatural.Dimensi ini berkaitan dengan 
pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-
34 
 
 
 
persepsi dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang. 
Keempat dimensi pengetahuan agama yang mengacu pada 
harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak 
memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-
dasar keyakinan, ritus-ritus,kitab suci dan tradisi-tradisi. 
Kelima, dimensi pengamalan atau konsekuensi. Dimensi ini 
mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 
keagamaan, praktik, penngalaman dan pengetahuan 
seseorang dari hari ke hari. Berkaitan dengan dimensi 
pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan bahwa 
orang-orang yang beragama, paling tidak, memiliki sejumlah 
minimal pengetahuan, antara lain mengenai dasar-dasar 
tradisi. Tradisi memiliki beberapa fungsi, yang antara lain 
dapt difungsikan sebagai : (1) wadah ekspresi keagamaan 
dan (2) alat pengikat kelompok.
18
 
D. Kegiatan Keagamaan 
1. Pengertian Kegiatan Keagamaan 
Manusia adalah makhluk yang mempunyai fitrah 
beragama. Melalui fitrahnya ini manusia mempunyai 
kemampuan untuk menerima nilai-nilai kebenaran yang 
bersumber dari agama, dan sekaligus menjadikan kebenaran 
agama itu sebagai tolok ukur atau rujukan perilakunya. 
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Allah SWT berfirman : “….bukankah aku ini Tuhanmu! 
Mereka menjawab, ya kami bersaksi bahwa Kau adalah 
Tuhan kami”. (Al-A’raf: 172).19 
Sebagai seorang muslim siswa diharapkan dapat 
memiliki religiulitas yang baik di sekolah dengan cara 
melaksanakan rutinitas keagamaan di sekolah tidak hanya 
sekedar mematuhi peraturan.
20
 
Kalau dilihat dari aspek sosiologi, kegiatan dapat 
diartikan dengan dorongan atau perilaku dan tujuan yang 
terorganisasikan atau hal-hal yang dilakukan oleh manusia.
21
 
  Kegiatan-kegiatan jasmani dan rohani yang dapat 
dilakukan di sekolah diantaranya ialah :
22
 
a. Visual activities seperti membaca, memperhatikan 
gambar,demonstrasi,percobaan. 
b. Listening activities seperti mendengarkan uraian, 
percakapan, pidato, ceramah dan sebagainya. 
c. Mental activities seperti menangkap, mengingat, 
memecahkan soal, mengambil keputusan dan 
sebagainya. 
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d. Emotional activities seperti menaruh minat, gembira, 
berani,gugup, kagum dan sebagainya. 
E. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan  
Kegiatan keagamaan merupakan pembelajaran yang 
diarahkan pada sisi nilai-nilai spiritual Islam dalam 
mengembangkan moral dan akhlak peserta didik. Kegiatan 
keagamaan adalah berbagai kegiatan yang di selenggarakan 
dalam rangka emberikan jalan bagi peserta didik untuk 
mengamalkan ajaran agama yang diperolehnya melalui 
kegiatan belajar di kelas maupun di luar kelas, serta untuk 
mendorong pembentukan pribadi maupun sikap sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran agama Islam.
23
 
Adapun kegiatan keagamaan di SDI Miftahul Huda 
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung seperti : Kegiatan 
membaca Asmaul Husna , Doa Sebelum Pelajaran 
(Menghafal surat-surat pendek, surat pilihan, dan doa-doa 
pilihan), BTQ (Baca Tulis Qur‟an), Shalat Dhuha 
Berjama‟ah, Infaq pada hari tertentu, PHBI (Peringatan Hari 
Besar Islam) , Tadhabur Alam serta Istighosah pada hari 
jum‟at. Dan untuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 
SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 
Tulungagung yaitu : SBQ dan  Shalawat atau Rebana. 
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Maka dari itu peneliti akan menjelaskan tentang kegiatan 
keagamaan tersebut, yang terdiri dari : 
1. Pembiasaan Doa Sebelum Pelajaran (Hafalan surat pendek, 
surat pilihan dan doa pilihan ) 
a. Pengertian Menghafal dan Al-Qur’an 
Tahfidz berasal dari lafal  ِفَْحت َُظفْحَي َظَفَح ُظ  yang berarti menjaga 
(jangan sampai rusak), memelihara, melindungi.
24
 Dalam hal ini 
yang dimaksud tahfidz adalah menghafal. Para ulama ushul, ahli 
kalam, fuqaha, muhadissin, dan ahli tata bahasa memberikan 
definisi yang beragam pada kata Al-Qur‟an, diantaranya adalah :25 
1) Al-Qur‟an adalah lafadz yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad mulai dari surat Al-Fatihah sampai akhir 
surat An-Nas. 
2) Al-Qur‟an adalah kalamullah yang mengandung 
mu‟zizat, kepada Nabi terakhir , dengan perantara al-
amin Jibril yang tertulis dalam mushaf, disampaikan 
kepada kita secara mutawatir dan bagi yang membaca 
dinila ibadah. 
3) Menurut Abdullah yang dikutip dari buku mengungkap 
makna-makna tersembunyi Al-Qur‟an, berpendapat 
bahwa Al-Qur‟an adalah perkataan yang melemahkan 
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 A.W. Munawir, Kamus al-Munawir Arab Indonesia, (Surabaya : Pustaka Progresif, 
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(al-kalam al-mujiz) yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad melalui jalan wahyu yang dinukilkan 
kepada kita dengan periwayatan yang mutawatir. 
Dari tiga definisi diatas masih terdapat beberapa definisi yang 
lain. Definisi ini telah menjadi kesepakatan ulama mengenai Al-
Qur‟an yaitu Kalam Allah yang bernilai mu‟jizat, yang diturunkan 
kepada pungkasan para nabi dan rasul dengan perantara malaikat 
Jibril A.S yang tertulis mashaif, diriwayatkan kepada manusia 
dengan perantara malaikat Jibril A.S yang tertulis mashaif, 
diriwayatkan kepada manusia dengan mutawwatir, membacanya 
terhitung ibadah , diawali surat Al-fatihah dan ditutup dengan Surat 
An-naas.
26
 
b. Hukum Menghafal Al-Qur’an 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang sudah terjamin 
keasliannya oleh Allah SWT. Menurut Al-Azmi Al-Qur‟an adalah 
“risalah terakhir untuk umat manusia, diriwayatkan pada Rasul 
terakhir yakni Nabi Muhammad SAW , yang meruang dan 
terpelihara dari segi keaslian bahasa tanpa perubahan, tambahan 
maupun pengurangan.
27
 
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Hijr (15) ayat 9 : 
 َنوُظِفَحَل ُُهل اَِّناَوَرْك ِّذلا َانْل َّزَن ُنْحَن اَِّنا 
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 Ash. Shabuni, Muhammad Ali, At-Tibyan fi ulumul Qur’an, (Jakarta : Pustaka Amani , 
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Artinya : “ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, 
dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S. Al-Hijr 
: 15)  
Kendati pun Allah telah menjamin akan terpeliharanya Al-
Qur‟an berdasarkan ayat diatas, namun kita tidak boleh melepas 
tanggung jawab  dan kewajiban kita untuk memelihara kemurnian 
Al-Qur‟an dari tangan-tangan jahil dan dari musuh-musuh islam 
yang tidak henti-hentinya berusaha mengotori dan memalsukan 
ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Memelihara Al-Qur‟an pada dasarnya adalah kewaiban kita 
sebagai umat Islam karena Al-Qur‟an adalah hal pokok yang harus 
kita jaga kemurniannya. Dan sebagai umat Islam sudah sepatutnya 
peduli terhadap Al-Qur‟an. Salah satu usaha nyata dalam 
pemeliharaan kemurnian Al-Qur‟an adalah dengan 
menghafalkannya. 
Menurut Ahsin W. Alhafidz menghafalkan Al-Qur‟an 
merupakan hal yang sangat diperlukan dengan beberapa alasan :
28
 
1) Al-Qur‟an diturunkan, diterima da  diajarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW secara hafalan. 
2) Al-Qur‟an diturunkan secara berangsur-angsur memiliki 
hikmah sebagai isyarat dan dorongan kea rah tumbuhnya 
kemauan kuat untuk menghafal dan nabi Muhammad SAW 
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merupakan figur seorang Nabi yang dipersiapkan untuk 
menguasai wahyu secara hafalan, untuk menjadi teladan 
bagi umatnya . Nabi Muhammad SAW menerima wahyu 
secara hafalan, kemudian mengajarkan kepada para sahabat 
secara hafalan dan mendorong para sahabat untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an. 
3) Firman  Allah dalam surat Al-Hijr ayat 9 di atas bersifat 
aplikatif, artinya bahwa pemeliharaan terhadap kemurnian 
Al-Qur‟an adalah Allah yang memberikannya , tetapi tugas 
secara nyata untuk memeliharanya harus dilakukan umat 
Islam sebagai pemiliknya. 
Hukum menghafal Al-Qur‟an adalh fardhu kifayah, 
sebagaimana yang dikutip oleh Muhaimin Zen dari kitab 
Burhan fi Ulumil Qur‟an. Juz 1, halaman 539 , Imam 
Badruddin bin Muhammad bin Abdullah Az-Zrkasih 
mengatakan bahra “ menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu 
kifayah” 29 
Salah satu manusia yang sudah menjadi kodrat dan 
sangat manusiawi adalah lupa dan salah. Begitupun orang 
yang menghafal Al-Qur‟an tentunya mempunyai sifat dan 
mengalami lupa dalam hafalannya. Mengenai dosa atau 
tidaknya terhadap hafalan Al-Qur‟an tergantung dari usaha 
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menjaga hafalan. Rasulullah selalu mengajarkan untuk selalu 
memelihara dan menjaga hafalannya dengan cara 
membacanya setiap saat dan men-takrir hafalannya supaya 
tidak lupa dan hilang. Setelah ada usaha masih juga lupa, 
maka yang menghafalkan Al-Qur‟an tersebut tidak lagi 
dinyatakan lengah dan bersalah.
30
 
Jadi dapat dikatakan bahwa menghafal Al-Qur‟an adalah 
fardhu kifayah sama seperti hukum mempelajari Al-Qur‟an. 
Walaupun menghafal Al-Qur‟an hukumnya fardhu kifayah 
akan tetapi di SDI Miftahul Huda sudah biasa dilakukan 
hafalan yang terdiri dari Juz 30 , surat-surat pilihan dan doa-
doa pilihan secara bertahap, hal tersebut melatih dan 
membiasakan siswa untuk menjaga kalam Allah. Adapun 
mengenai hukum orang yang lupa terhadap apa yang 
dihafalkannya itu tergantung dari bagaimana usaha orang 
tersebut dalam menjaga hafalannya. 
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c. Faktor Pendukung dan Penghambat Menghafal Al-Qur’an 
Terdapat beberapa hal penting sebagai pendukung 
tercapainya tujuan menghafal Al-Qur‟an, factor-faktor tersebut 
antara lain :
31
 
1) Usia yang ideal 
Beberapa hasil penelitian dan eksperimen para ahli 
menjelaskan menghafal pada anak-anak lebih cepat dan 
lebih melekat selain itu menghafal pada masa kanak-kanak 
juga lebih penting kesempatan untuk mencapai harapan. 
Untuk itu usia ideal menghafal adalah sejak usia 6-12 
tahun. 
2) Manajemen waktu 
Untuk berhasil menghafal Al-Qur‟an dengan cepat, para 
penghafal Al-Qur‟an hendaknya mencari waktu yang tepat 
dan kondusif. Maksudnya waktu yang memberikan 
ketenangan, keringanan, kekhusyukan dan keserasian 
dengan lingkungan bagi penghafal tersebut dan juga waktu-
waktu tersebut antara lain ; waktu sebelum terbit fajar, 
setelah fajar sehingga terbit matahari,setelah bangun tidur 
siang, setelah salat dan waktu antara magrib dan isyak. 
3) Tempat menghafal 
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Kriteria dan tempat-tempat yang baik untuk menghafal 
antara lain jauh dari kebisingan, bersih dan suci, sehat, 
tidak sempit, terang, bercuaca baik dan jauh dari gangguan 
seperti telepon dan suara berisik. 
 Faktor penghambat yang dihadapi oleh orang yang 
sedabg dalam proses menghafal Al-Qur‟an memang banyak 
dan bermacam-macam. Mulai dari permasalahan yang 
berhubungan dengan pengembangan minat, penciptaan 
lingkungan, pembagian waktu, sampai pada metode 
menghafal Al-Qur‟an itu sendiri. Faktor penghambat yang 
dihadapi oleh para penghafal Al-Qur‟an itu secara garis 
besarnya dapat dirangkum sebagai berikut :
32
 
a.) Menghafal itu susah 
Susahnya menghafal bisa dirasakan baik dalam proses 
menghafal maupun ketika ingin melestarikan hafalan. 
Hal tersebut dikarenakan keterbatasan potensi, baik 
intelegensia, waktu maupun finansial. 
b.) Ayat-ayat yang sudah dihafal lupa lagi 
Penyebab terjadinya hilangnya hafalan bisa terjadi 
karena factor internal maupun eksternal. Faktor internal 
meliputi malas, bosan, dan keterbatasan potensi 
memorial. Sedangkan factor eksternal seperti tidak 
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kondusifnya lingkungan, banyaknya kesibukan sosial 
dan lain-lain. 
c.)  Banyaknya ayat-ayat yang serupa 
Banyknya ayat-ayat yang serupa antara ayat satu dengan 
yang lain bisa mengaburkan hafalan dan menyebabkan 
seringnya kesalahan dalam menghafal. Sehingga hal ini 
betul-betul membutuhkan ketelitian , konsentrasi dan 
kepekaan dalam menghafal ayat-ayat tersebut. 
d.) Gangguan-gangguan kejiwaan 
Gangguan-gangguan yang dimaksud disini adalah seperti 
bosan, jenuh, stress dan emosi yang tidak stabil. 
Penghafal Al-Qur‟an hendaknya selalu menjaga 
stabilitas dirinya, baik secara lahir maupun batin. 
2. Baca Tulis Al-Qur’an 
a. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an 
Menurut Abudin Nata, Membaca dalam bahasa 
Indonesia berasal dari kata dasar baca, yang secara sederhana 
dapat diartikan sebagai ucapan lafadz bahasa lisan. Sedangkan 
menurut Al-Raghib al-asfhani yang dikutip oleh Abuddin Nata 
menyatakan bahwa “membaca dari kata qara‟ yang terdapat 
pada surat al-alaq ayat yng pertama secara harfiyah kata qara‟ 
45 
 
 
 
tersebut berarti menghimpun huruf-huruf dan kalimat yang satu 
dengan kalimat yang lainnya yang membentuk suatu baca.
33
 
Menurut Hernowo, “Membaca adalah mengorbankan 
gagasan dan upaya kreatif. Membaca setara dengan berfikir 
menggunakan pikiran orang lain, bukan pikiran sendiri. Dengan 
membaca, kita mampu menyalami pikiran orang lain dan 
menambahkan pikiran serta pengalaman orang lain ke dalam 
pemikiran dan pengalaman kita sendiri”.34 
Dari beberapa pengertian diatas suit kiranya diperoleh 
definisi membaca yang seragam. Namun tampak keseragaman 
diantara para ahli untuk mengatakan bahwa membaca sedikitnya 
menyangkut tiga hal, pertama membaca melibatkan proses 
kognitif, kedua membaca menuntut berbagai ketrampilan, ketiga 
membaca selalu melibatkan proses pemahaman. 
Apabila pengertian memaca dikaitkan dengan kata Al-
Qur‟an sehingga menjadi pengertian membaca Al-Qur‟an, maka 
akan berarti melihat tulisan yang ada pada Al-Qur‟an dan 
melisankannya. Akan tetapi membaca Al-Qur‟an bukan hanya 
melisankan huruf tetapi mengerti apa yang diucapkan, meresapi 
isinya serta mengamalkannya. 
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Wahyu pertama yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad SAW , adalah perintah untuk membaca, dan 
melalui membaca Allah mengajarkan manusia sesuatu atau 
pengetahuan yang tidak diketahuinya (surat al-alaq 96 :1-5), 
secara tersirat dalam perintah membaca tersebut mengandung 
arti bahwa dengan membaca manusia akan memperoleh ilmu 
pengetahuan. 
Menurut E. Badri dkk dalam bukunya menyatakan, “ 
selanjutnya dalam proses membaca ada dua aspek yang saling 
berhubungan dan merupakan sesuatu yang mesti ada yaitu 
pembaca dan objek yang dibaca. Objek bacaan inilah yang 
kemudian akan menjadikan si pembaca memperoleh 
pengetahuan baru dari yang dibacanya itu”.35 
Kesimpulan dari beberapa uraian diatas adalah bahwa 
pembelajaran atau pembinaan baca tulis Al-Qur‟an adalah 
kegiatan pembelajaran membaca dan menulis yang ditekankan 
pada upaya memahami informasi, tetapi pada tahap 
menghafalkan, lambang-lambang dan mengadakan pembiasaan 
dalam melafalkannya serta cara menuliskannya. Adapun tujuan 
dari pembinaan dan pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an ini 
adalah agar dapat membaca kata-kata dengan kalimat sederhana 
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dengan lancar dan tertib serta dapat menulis huruf dan lambang-
lambang arab dengan rapih, lancar dan benar. 
b. Tujuan Pengajarn Baca Tulis Al-Qur’an 
Tujuan pengajaran baca tulis Al-Qur‟an adalah membina 
manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu 
membaca dan menulis Al-Qur‟an serta mampu menjalankan 
fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya guna 
membangun dunia sesuai dengan konsep yang ditetapkan oleh 
Al-Qur‟an. 
Tujuan yang akan dicapai dalam bidang pengajaran Baca 
Tulis Al-Qur‟an serta mampu menjalankan fungsinya sebagai 
hamba Allah SWT, atau sekurang-kurangnya mempersiapkan 
diri ke jalan yang mengacu kepada tujuan akhir manusi, yaitu 
beriman kepada Allah tunduk dan patuh secara total kepada-
Nya, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surat adz-
Dzariyat/51 ayat 56 : 
 ِنو ُُدبْعَيِل َّلا َسْن ِء ِّلا و َّنِجْلا ُتَْقلَخ اَمَو 
Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengapdi kepada-Ku. (Qs. Adh-
Adzariyat [5] 56)
36
 
Berdasarkan surat adz-dzariyat ayat 56 tersebut diatas, 
dapatlah disimpulkan bahwa tujuan penciptaan manusia menurut 
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Al-Qur‟an adalah beribadah kepada Allah dalam arti seluas-
luasnya yang tercermin dalam akhlak mulia dalam berbagai 
dasar, yang selanjutnya dapat dikembangkan sesuai dengan 
minat dan kebutuhan siswa. 
3. Pembiasaan Sholat Dhuha 
a. Pengertian Pembiasaa Sholat Dhuha 
1) Pengertian pembiasaan  
Pembiasaan berasal dari kata dasar “biasa” yang berarti 
sebagai kala, sebagai yang sudah-sudah, tidak menyalahi 
adat atau tidak aneh. Kata “membiasakan” berarti 
melazimkan, mengadakan atau menjadikan. Dan kata 
“kebiasaan” berarti sesuatu yang telah biasa dilakukan atau 
adat.
37
 
 Pembiasaan dimaksudkan bukan untuk melarang 
kebebasan atau mengadakan penekanan, melainkan 
memberikan kebebasan dalam batas kemampuannya untuk 
ia kelola. Sebaliknya, kalau berbagai larangan itu amat 
ditekankan kepadanya, ia akan meras terancam dan frustasi 
serta membentak, bahkan akan mengalami cemas yang 
merupakan suatu gejala yang kurang baik pada seseorang.
38
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 Jadi, pembiasaan yang terdapat selama di sekolah dan 
sebelumnya diperoleh adalah kebiasaan dalam berdisiplin 
waktu, kebiasaan disiplin belajar sesuai waktu yang telah 
ditentukan, dan lain sebagainya. Kebiasaan melaksanakan 
suatu hal membantu anak menyadari apa yang diharapkan 
dan apa yang tidak diharapkan darinya, dan membantunya 
bagaimana mencapai apa yang diharapkan darinya tersebut. 
Disiplin terjadi bila pengaruh diberikan oleh seorang yang 
memberikan rasa aman dan tumbuh dari pribadi yang 
berwibawa serta dicintai, bukan dari orang yang ditakuti dan 
berkuasa. 
2) Pengertian Shalat Dhuha 
Shalat Dhuha adalah ibadah yang mengandung ucapan 
dan perbuatan khusus, yang diawali dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam.
39
 Dalam Islm shalat sebagai ibadah 
yang paling awal disyariatkan, mempunyai kedudukan yang 
paling penting dalam kehidupan seorang muslim dan 
mencapai urutan kedua dalam rukun islam setelah 
syahadat.
40
 
Shalat dhuha adalah shalat yang dikerjakan ketika 
matahari sedang naik, kurang lebih setinggi tujuh hasta 
(07.00 pagi) sampai dengan kurang lebih pukul (11.00 
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Pustaka Al-Kautsar, 2007), hal. 179 
40
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siang). Mengenai shalat tersebut, Abu Hurairah pernah 
berkata: “Diperintahkan kepadaku oleh kekasihku SAW 
untuk berpuasa tiga hari pada tiap bulan , mengerjakan 
rakaat shalat sunnah dua rakaat shalat sunnah dhuha dan 
supaya berwitir sebelum tidur”. Jumlah rakaat shlat dhuha 
sendir antara 2 sampai 12 rekaat sementara surat yang dibaca 
setelah alfatihah adalah direkaat pertama, surat Asyams, dan 
direkaat kedua surat Adh-Dhuuha.
41
 
3) Pembiasaan Sholat Dhuha 
Pembiasaan shalat dhuha dspst mrnjsdikan suatu 
kebiasaan itu sebagai salah satu teknik atau metode 
pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik 
menjadi kebiasaan, sehingga dapat menunaikan kebiasaan 
itu tanpa kehilangan banyak tenaga  dan tanpa menemukan 
banyak kesulitan. Proses pembiasaan harus dimulai dan 
ditanamkan kepada anak-anak sejak dini. Potensi ruh yang 
diberikan oleh Allah harus senantiasa dipupuk dan dipelihara 
dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam ibadah.
42
 Jika 
pembiasaan sudah ditanamkan, maka anak tidak akan 
merasa berat lagi untuk beribadah., bahkan ibadah akan 
menjadi bingkai amal untuk beribadah sehingga menjadi 
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bingkai amal dan sumber kenikmatan dalam hidupnya, 
karena mereka bisa berkomunikasi langsung dengan Allah 
dan sesama manusia. Agar anak dapat melaksanakan sholat 
secara benar dan rutin mereka perlu dibiasakan shalat sejak 
kecil, dari waktu ke waktu.
43
 
F. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti mengenai 
hasil penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian 
yang secara tidak langsung terkait dengan judul yang peneliti ajukan 
yakni Pembentukan Moral Religius Peserta Didik melalui Kegiatan 
Keagamaan. Beberapa penelitian terdahulu yang penulis temukan 
adalah : 
Tabel. 2.1  
Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
No Nama, Judul, 
Tahun 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
Persama
an 
Perbedaan 
1.  Anisa Rochim, 
Penanaman 
Karakter 
Religius 
Melalui 
Hasil 
penelitian ini 
yaitu kegiatan 
keagamaan 
merupakan 
Persamaa
n dari 
penelitian 
ini adalah 
memiliki 
Adapun 
perbedaan 
penelitian 
yaitu  
terhadap 
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No Nama, Judul, 
Tahun 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
Persama
an 
Perbedaan 
Ekstrakurikuler 
Keagamaan 
Peserta Didik 
SDI Miftahul 
Huda 
Plosokandang 
Kedungwaru 
Tulungagung, 
2019 
salah satu 
wadah dalam 
menanamkan 
karakter 
peserta didik 
yang islami 
dan berbudi 
luhur. 
kesamaan 
menanam
kan 
pribadi 
peserta 
didik 
yang 
religious 
melalui 
kegiatan 
yang 
bernafask
an Islami 
. 
focus 
penelitian, 
tujuan 
penelitian, 
dan hasil 
penelitian. 
2.  Anita Rahayu 
Kusumaning 
Putri, Strategi 
Guru Dalam 
Penanaman 
Budaya Religius 
Hasil 
penelitian ini 
menunjukan 
bahwa peneliti 
menghubungka
n masalah 
Persamaa
n dari 
penelitian 
ini yaitu 
tentang 
penanam
Perbedaan 
dari 
penelitian ini 
adalah dari 
judul, fokus 
penelitian , 
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No Nama, Judul, 
Tahun 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
Persama
an 
Perbedaan 
Pada Peserta 
Didik MIN 4 
Tulungagung, 
2019 
kurangnya 
kesadaran 
peserta didik 
tentang 
beragama, lalu 
Guru 
mempunyai 
strategi dalam 
penanaman 
budaya 
religious pada 
peserta didik 
melalui 
pembiasaan. 
an 
budaya 
religious 
yang hal 
tersebut 
berkaitan 
dengan 
pembentu
kan 
moral 
religious. 
judul, tujuan 
dan hasil dari 
penelitin itu 
sendiri. 
3.  Faidatur 
Rohmah, 
Strategi 
Pembelajaran 
dalam 
Menerapkan 
Hasil dari 
penelitian ini 
adalah 
pentingnya 
menanamkan 
karakter 
Persamaa
n dari 
penelitian 
tersebut 
adalah 
sama-
Adapun 
perbedaan 
penelitian 
yaitu judul, 
fokus 
penelitian, 
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No Nama, Judul, 
Tahun 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
Persama
an 
Perbedaan 
Karakter 
Religius Siswa 
Melalui 
Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
di MIN 6 
Tulungagung 
Tahun Ajaran 
2018/2019, 
2019 
religious 
melalui 
ekstrakurikuler
. 
sam 
membaha
s tentang 
karakter 
religius 
pembahasan, 
lokasi, serta 
hasil 
penelitian 
 
G. Paradigma Penelitian 
Paradigma merupakan cara pandang mengenai suatu hal dengan 
dasar tertentu. Penggunaan paradigma yang berbeda akan 
menghasilkan pemaknaan yang berbeda pula mengenai sesuatu. Hal 
ini disebabkan karena setiap paradigma mempunyai asumsi dasar 
yang berbeda-beda sebagaimana dikemukakan oleh Neuman (2006) 
bahwa paradigma adalah kerangka pikir umum mengenai teori dan 
fenomena yang mengandung asumsi dasar , isu utama, desain 
penelitian dan serangkaian metode untuk menjawab suatu 
55 
 
 
 
pertanyaan penelitian.
44
 Sedangkan penelitian adalah untuk 
mengetahui pengetahuan yang benar dari sesuatu yang di teliti, 
sehingga diperoleh jawaban dari sesuatu yang diteliti.
45
 Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa paradigma penelitian merupakan 
kerangka berfikir seseorang yang dilakukan untuk meneliti sesuatu 
berdasarkan fenomena yang ada sesuai dengan metode yang 
digunakan untuk menjawab suatu penelitian. 
Gambaran kerangka berfikir penelitian dapat dilihat pada bagan 
berikut : 
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Gambar 2.1 
Bagan Paradigma Penelitian 
 
Pembentukan Moral 
Religius 
Peserta Didik 
Kegiatan Keagamaan 
SDI Miftahul Huda 
Plosokandang 
Kecamatan Kedungwaru 
Kabupaten Tulungagung 
Doa SP BTQ Sholat Dhuha 
 
